
JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 2, No. 4, October 2024 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 3224-3235 

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 3224 

 

PENGARUH MOTIVASI DAN LINGKUNGAN KERJA FISIK TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN PADA CV. PUTRA ABADI JAYA KABUPATEN 

TANGERANG 
 

Wiwin Windari1, Lia Asmalah2 

 

 
1Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 

e-mail: 1 wwindari13@gmail.com   
 

2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 

e-mail: 2 dosen01644@unpam.ac.id    

 

 

Abstract 

 

This research intends to test, study and analyze the influence of motivation and the physical work 

environment on employee performance. The method used is quantitative. The population in this study was 

65 respondents. The results of the analysis show that motivation has a significant effect on Kalryalwaln's 

performance with a determination value of 43.4% and obtained t count > t table or (4.422 > 1.998). The 

physical work environment has a significant influence on work performance with a determination value of 

61.3% and obtained t count > t table or (7.557 > 1.998). Motivation in the physical work environment has 

a significant influence on work performance with the regression equation Y= 1.846 + 0.363X1 + 0.621X2. 

The determination value was 70.6% while the remaining 29.4% was influenced by other factors. Hypothesis 

testing obtained f count > f table or (74.292 > 3.15).  

 

Keywords: Motivation, physical work environment, employee performance. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bermaksud untuk menguji, mengkaji, dan menganalisisi adanya pengaruh motivasi dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. Metode yang digunakan adalah Kuantitatif. Populasi 

dalam penelitian ini sebanyak 65 responden. Hasil dari analisis menunjukan bahwa motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai determinasi sebesar 43,4% dan diperoleh t hitung >t 

table atau (4,422>1,998). Lingkungaln kerja fisik berpengaruh signifikaln terhadap kinerja karyawan 

dengan nilai determinasi sebesar 61,3% dan diperoleh t hitung > t table atau (7,557 > 1,998).Motivasi dan 

lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikaln terhadap kinerjal karyalwaln dengan persamaan regresi Y=  

1,846 + 0,363X1 + 0,621X2. Nilai determinasi sebesar 70,6% sedangkan sisanya sebesar 29,4% 

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh f hitung> f table atau (74,292 > 3,15).  

 

Kata Kunci :Motivasi,Lingkungankerja fisik,Kinerja Karyawan 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, dunia usaha harus 

senantiasa melakukan persiapan dalam 

mengantisipasi dan beradaptasi terhadap perubahan 

yang terjadi. Seiring dengan semakin 

berkembangnya dunia usaha, persaingan antar 

sektor perekonomisn akan semakin ketat. Oleh 

karena itu, untuk dapat bersaing, perusahaan harus 

mampu mengelola usahanya dengan pemikiran dan 

tindakan sebaik-baiknya serta mempunyai strategi-

strategi baru yang bertujuan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan kinerja karyawan 
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serta mengoptimalkan seluruh aspek yang 

berkaitan dengan oprasional perusahaan dan 

meningkatkan kinerja karyawan. Salah satu aspek 

dan faktor pendukung yang perlu diperhatikan 

untuk mencapai tujuan perusahaan adalah sumber 

daya manusia. 

 Kinerjal kalryalwaln merupalkaln sebualh halsil 

kerjal yalng dilalkukaln kalryalwaln altals aldalnyal 

talnggung jalwalb kepaldal perusalhalaln. Kinerjal 

mempunyali peraln penting dallalm kemaljualn sebualh 

perusalhalaln. Kalrenal jikal kinerjal kalryalwaln  balik 

malkal perusalhalaln alkaln lebih cepalt berkembalng 

dallalm kemaljualn perusalhalaln. Falktor yalng dalpalt 

mempengalruhi kinerjal kalryalwaln aldallalh motivalsi 

daln lingkungaln kerjal. 

Dallalm upalyal menciptalkaln kinerjal kalryalwaln 

yalng tinggi daln optimall, nalmpalknyal malsih 

terdalpalt berbalgali malsallalh altalu kendallal yalng 

membualt sualtu perusalhalaln sulit untuk mencalpali 

tujualn dalri perusalhalaln itu sendiri. Kendallal yalng 

timbul bisalnyal beralsall dalri perusalhalaln  itu sendiri 

daln berkalitaln dengaln kalryalwaln. Malsallalh kinerjal 

kalryalwaln halrus dialtalsi dengaln balik kalrenal balik 

buruknyal kinerjal kalryalwaln eralt kalitalnyal dengaln 

prestalsi perusalhalaln itu sendiri. Begitu jugal yalng 

diallalmi oleh Cv. Putral JalyalALbaldi Kalbupalten 

Talngeralng. Oleh kalrenal itu hall ini alkaln menjaldi 

problemaltikal di balgialn sumberdalyal 

malusial.Kinerjal kalryalwaln menjaldi perihaltin di Cv. 

PutralALbaldi Jalyal  Kalbupalten Talngeralng. Kuallitals 

kinerjal Kalyalwaln berhubungaln eralt dengn kuallitals 

Perusalhalaln tersebut. 

Dalri halsil observalsi paldal Cv. Putral ALbaldi 

Jalyal Kalbupalten Talngeralng, diperoleh daltal yalng 

menunjukaln indikalsi kinerjal kalryalwaln yalng 

menurun. Turunnyalkinerjal kalryalwaln terlihalt dalri 

calral bekerjal yalng mengerjalkaln kerjalaln yalng  

kuralng teliti, sukal menundal-nundal pekerjalaln, 

sehinggal tidalk bisal mencalpali talrget yalng sudalh 

perusalhalaln tentukaln, sertal kerjal salmalalntalr 

kalryalwaln jugal kuralng. Untuk lebih jelalsnyal dalpalt 

dilihalt paldal talbel dibalwalh ini 

 
Dalri daltal tersebut dalpalt dilihaltbalhwal kinerjal 

kalryalwaln dalri kualntitals produksi malsih belum 

sesuali dengaln talrget yalng di tetalpkaln perusalhalaln. 

Terlihalt dalri bulaln Jalnualri hinggal bulaln November 

penurunaln yalng palling deralstis beraldal di bulaln 

Oktober. Fenomenal yalng terjaldi paldal Cv. Putral 

ALbaldi Jalyal Kalbupalten Talngeralng menunjukaln 

balhwal sallalsaltu falktor yalng mempengalruhi kinerja 

lkalryalwaln balgialn produksi aldallalh lingkungaln 

kerjalfisik yalng di ralsal belum optimall. Selalin 

lingkungaln kerja fisik falktor yalng mempengalruhi 

kinerjal         kalryalwan yalitu motivalsi di malnal beberalpal 

kalryalwaln mengaltalkaln balhwal tidalk aldalnyal 

kompensalsi yalng sesuali dengaln alpal yalng merekal 

kerjalkaln. Balhkaln dalri merekalaldal beberalpal yalng 

doblejob. 

Motivalsi aldallalh keinginaln yalng timbul dalri 

dallalm diri seseoralng altalu individu kalrenal 

terinspiralsi, tersemalngalti, daln terdorong untuk 

melalkukaln alktivitals dengaln keikhlalsaln, senalng 

halti, daln sungguh-sungguh sehinggal halsil dalri 

alktifitals yalng dial lalkukaln mendalpaltkaln halsil yalng 

balik daln berkuallitals.  

Penelitialn ini dilalkukaln paldal Cv. Putral 

ALbaldi Jalyal kalmpung Cileles, Desal Balntalrpalnjalng, 

Kecalmaltaln Tigalralksal, Kalbupalten Talngeralng. Cv. 

Putral ALbaldi  Jalyal  Kalbupalten Talngeralng  

merupalkaln perusalhalaln yalng bergeralk dibidalng  

ritel  yalng  menjuall daln produksi berbalgali jenis 

sepaltu. Balnyalknyal perusalhalaln yalng beropralsi 

dallalm bidalng yalng salmal hall ini membualt tingkalt 

persaling menjaldi balnyalk daln meningkalt, 

keunggulaln bersaling dalpalt tercalpali dengaln calral 

perusalhalaln mempunyali sumber dalyal malnusial yalng 
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berkuallitals, kompeten, efektif daln mempunyali 

kinerjal kalryalwaln yalng tinggi. 

Berdalsalrkaln halsil observalsi alwall  paldal Cv. 

Putral ALbaldi Jalyal  Kalbupalten Talngeralng  diketalhui  

balhwal motivalsi  kerjal kalryalwaln mengallalmi 

penurunaln sehinggal menyebalbkaln kinerjal 

kalryalwaln menurun. Kalrenal kompensalsi yalng 

perusalhalaln berikialn tidalk sesuali dengaln alpal yalng 

merekal kerjalkaln dalpalt dilihalt dalri talbel dibalwalh 

ini. 

 
Dalri daltal tersebut dalpalt dilihaltpengukuraln 

kompensalsi kalryalwaln yalng belum meraltal daln 

tidalk sesuali dengaln upalh minimum yalng diterimal 

kalryalwaln. Nalmun kompensalsi itu sendiri 

ditetalpkaln berdalsalrkaln kesepalkaltaln alntalral 

perusalhalaln dengaln kalryalwaln. ALdalpun beberalpal 

permalsallalhaln yalng terjaldi dialntalralnyal ketidalk 

pualsaln kalryalwaln terhaldalp kompensali yalng 

diberikaln, kompensalsi yalng belum sesuali dengaln 

kinerjal kalryalwaln sehinggal membualt kinerjal 

kalryalwaln menjaldi turun kalrenal tidalk diimbalngi 

dengaln kompensalsi yalng memaldali, kuallitals kinerjal 

kalryalwaln yalng kuralng memualskaln. 

Motivalsi kerjal kalryalwaln salngalt berkalitaln 

dengaln kebutuhaln dalri kalryalwaln. Dallalm 

memenuhi kebutuhaln kehidupaln sehalri-halri, galji 

yalng diterimal kalryalwaln diralsalkaln malsih kuralng 

sehinggalalkhirnyal dorongaln untukmencalpali talrget 

pekerjalaln berkuralng. Selalin itu balnyalk kalryalwaln 

yalng melalksalnalkaln pekerjalaln yalng dilualr 

jobdescaltalu balhkaln double job, alkaln tetalpi hall ini 

tidalk diikuti dengaln kenalikaln galji. Sehinggal 

alkhirnyal balnyalk kalryalwaln yalng meralsal tidalk aldil, 

mulali mallals-mallalsaln, memalnfalaltkaln walktu jalm 

kerjal dengaln malin galdget, mengobrol dengaln 

temaln kerjalnyal, sertal berbelalnjal di online.  

 Selalin falktor motivalsi, lingkungaln 

kerjalfisik dalri palral kalryalwaln tersebut jugal tidalk 

kallalh pentingnyal didallalm meningkaltkaln kinerjal 

kalryalwaln menurut Sedalrmalyalti (2017)  

lingkungaln kerjal aldallalh sebalgali keseluruhaln allalt 

perkalkals daln balhaln yalng dihaldalpi, lingkungaln 

sekitalrnyal di malnal seseoralng bekerjal, metode 

kerjalnyal, sertal pengalturaln kerjalnyal balik sebalgali 

perseoralngaln malupun sebalgali kelompok. Menurut 

Kalsmir (2016:192) lingkungaln kerjal merupalkaln 

sualsalnalaltalu kondisi disekitalr lokalsi tempalt bekrjal. 

Lingkungaln kerjal dalpalt berupal rualng, lalyout, 

salralnal, daln pralsalralnal sertal hubungaln kerjal dengaln 

sesalmal rekaln kerjal. Lingkungaln kerjal dibalgi 

menjaldi dual yalitu lingkungaln kerjal fisik daln non 

fisik. 

Berdalsalrkaln observalsi menunjukaln balhwal  

lingkungaln  kerjalfisik yalng  aldal di Cv. Putral ALbaldi 

Jalyal Kalbupalten Talngeralng  diralsal  kuralng 

memaldali. Nalmun disaltu sisi pihalk malnaljemen 

telalh  menyedialkaln  lingkungaln kerjalfisik yalng 

sebalik mungkin dialntalralnyal  pencalhalyalaln yalng 

memaldali, ventilalsi udalral yalng cukup, daln falsilitals 

balngunaln yalng almaln, daln menyedialkaln salluraln 

komunikalsi alntalral kalryalwaln daln malnaljemen yalng 

balik.Nalmun di saltu sisi berdalsalrkaln halsil 

walwalncalralpaldal20 kalryalwaln balgialn produksi 

menyaltalkaln balhwal kealdalaln lingkungaln kerjal 

diperusalhalaln dalpalt di lihalt sebalgali berikut. 

 
Dalri daltal tersebut menunjukaln halsil 

walwalncalral yalng di lalkukaln  kepaldal  20 oralng 

kalryalwaln balgialn produksi di malnal halsilnyal 

menurut penilalialn kalryalwaln, lingkungaln kerjal 

perusalhalnmalsih belum optimall. Dikarenakan 

pencahayaan yang masih kurang, ventilasi yang 

kurang kondusif, ruang gerak terlalu sempit dan 

kebersihan yang kurang terawat. Kondisi tersebut 

dalpalt dimungkinkaln alkaln terjaldinyal penurunaln 

kinerjal kalryalwaln. Pertalnyaln yalng di berikaln 

merupalkaln jenis pertalnyaln dengaln pilihaln 

“optimall” daln “tidalk optimall” sebalgali jalwalbaln 

paldal tialp-tialp indikaltor lingkungaln kerjal yalng di 

pertalnyalkaln. 

Dikalrenalkaln motivalsi kerjal kalryalwaln 

menurun daln lingkungaln kerjal fisi fisik yang kuralng 
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kondusif, membualt kinerjal kalryalwaln mengallalmi 

penurunaln. Kuallitals kinerjal kalryalwaln menurun 

malsih balnyalk dijumpali kalryalwaln di Cv. 

PutralALbaldi Jalyal Kalbupalten Talngeralng  yalng 

kuralng cepalt talnggalp, jumlalh pekerjalaln yalng halrus 

diselesalikaln terus bertalmbalh.  Berdalsalrkaln  halsil  

observalsi dilalpalngaln, balnyalk kalryalwaln yalng 

melalksalnalkaln pekerjalalalnyal di lualr  jobdesc altalu 

balhkaln double job, kalrenal overloald merekal 

mengerjalkalnnyal tidalk sepenuh halti. ALntusialsme 

daln ketalhalnaln kalryalwaln disini jugal terjaldi 

penurunaln, terbukti dengaln malsih balnyalk pegalwali 

yalng terlalmbalt, seringkalli allphal (Izin talnpal 

penjelalsaln) sehinggal balnyalk pekerjalaln yalng tidalk 

terselesalikaln dengaln balik walktu. Meskipun salnksi 

telalh diberikaln kepaldal Kalryalwaln yalng melalnggalr 

peralturaln, nalmun hall itu dinilali tidalk memberikaln 

efek jera 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Ni Kadek Ira Agustini¹ A.A Sagung Kartika 

Dewi² E-Jurnal Manajemen, Vol. 8, No. 1, 2019: 

7191–7218 ISSN: 2302-8912 Pengaruh  Kompensi, 

Disiplin Kerja dan Motivasi Terhadap 

Produktivitas Karyawan Hasil analisis pada 

penelitian ini menunjukan bahwa masing-masing 

variabel kompensasi, disiplin kerja dan motivasi 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas karyawan di Single Fin 

Restaurant & Bar Bali  

Sahlan Lubis, Jurnal EduTech Vol. 6 No. 1 

Maret 2020 ISSN: 2442-6024                                                                                                                 

e-ISSN:  2442-7063 Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Disiplin Kerja, Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Guru Madrasah Aliyah Negri 2 Model 

Medan, Hasil penelitian menggunakan uji t 

(parsial) membuktikan bahwa lingkungan kerja, 

disiplin kerja dan motivasi kerja masing-masing 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru.  

Bunga Astra Gracia, Jurnal Ilmiah 

Manajemen Forkamma, vol.2,no.2, Maret 2019 

Pengaruh Motivasi dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Karyawan Pada PT. Triview Geospatital 

Mandiri Jakarta Selatan Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa motivasi memiliki pengaruh 

sebesar 33,2% terhadap kinerja dan lingkungan 

kerja memiliki pengaruh besar 20,1% sedangkan 

pengaruh secara simultan motivasi dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 38%.  

Lia Asmalah¹, Pramono Yudho² Volume 5, 

Number 3, 2022 Jurnal Ilmiah Akuntansi dan 

Keuangan. P-ISSN: 2622-2191 E-ISSN  : 2622-

2205 Pengaruh disiplin kerja dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan nimbuspost dii Jakarta  Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwadisiplin kerja dan 

motivasi secara parsial dan simultan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pada 

karyawan pada Nimbus Post.  

Nurmin Arianto, Hadi Kurniawan. Vol 3, No 

3 (2020): JENIUS (Jurnal Ilmiah Manajemen 

Sumber Daya Manusia) Pengaruh Motivasi Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil penelitian bahwa motivasi dan lingkungan 

kerja memiliki pengaruh baik secara parsial 

ataupun simultan, sedangakan dari hasil korelasi 

maka motivasi dan lingkungan kerja memiliki 

hubungan yang Sangat Kuat terhadap Kinerja.  

Aflakha Kammilatus Salsabiila¹, Roziana 

Ainul Hidayati² Jurnal manajemen dan bisnis 

terapan Desember 2022, Vol 2 No 2, 137-145 E-

ISSN : 2798 – 3994 Pengaruh Lingkungan Kerja, 

kedisiplinan dan beban kerja terhadap kinerja 

karyawan perumdan aneka usaha lamongan Hasil 

dari Penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja, kedisiplinan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

dan beban kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan  

Yayan Yanuar¹ Journal of Business and 

Entrepreneurship Volume 2 No. 1 Oktober 2019 e-

ISSN: 2623-0089 Analisis Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Hasil dari penelitian ini bahwa motivasi 

kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap peningkatan kinerja 

karyawan.  

Tyna Yunita1¹, Novita Wahyu S², Yollandha 

Putri ³Universitas Bhayangkara Jaya¹²³ Cakrawala 

Management Business Journal Volume 3 Nomor 2 

Tahun 2020 Pengaruh  Kompensasi, Motivasi, 

Disiplin, terhadap produktivitas Kerja Karyawan 

Pada Departemen  XYZ Hasil dari penelitian ini 

adalah kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas karyawan, 

motivasi motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas karyawan, dan 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap produktivitas karyawan  
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Salman Farisi¹, Juli Irnawati², Muhammad 

Fahmi³ Jurnal Humaniora, Vol.4, No. 1, April 2020 

: 15-33 Pengaruh motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan Hasil dari penelitian 

secara simultan variabel motivasi dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara V 

(Persero) Kebun Tanah Putih Provinsi Riau. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Menurut Imam Gozali (2016). Uji Validitas 

dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengukur sah atau tidaknya sebuah 

kuesioner, dan kuesioner tersebut dikatakan 

valid, jika butir pertanyaan dalam kuesioner 

mampu untuk menjabarkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 

Validitas bertujuan untuk mengukur butir 

pernyataan yang ada dalam kuesioner 

tersebut dan dapat mengukur yang hendak 

kita ukur dengan benar. Pengujian ini 

dilakukan dengan uji pearson correlation. 

Pengujian validtas data dapat diperoleh 

dengan cara mengkorelasikan skor yang 

diperoleh pada setiap item pertanyaan 

dengan skortotal dari masingmasing 

contruct. Nilai signifikan koefisien korelasi 

person yang dipake dalam penelitian ini 

sebesar 0,05. Dan apabila diperoleh nilai 

signifikan di bawah 0,05 yang artinya data 

tersebut dapat dinyatakan valid, namun 

apabila di atas 0,05 maka data tersebut 

dapat dinyatakan tidak valid. Untuk meguji 

setiap instrument menggunakan program 

SPSS versi 2.6  

 
2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada satu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Maka dari itu, kita 

harus mampu dalam menunjukkan hal 

tersebut dengan melakukan pengukuran 

yang dapat menghasilkan keakuratan, 

kestabilan dan kekonsistenan. Teknik 

pengujian menggunakan koefisien alpha 

cronbanch dengan taraf nyata sebesar 5%, 

dan jika koefisien korelasi lebih besar dari 

nilai kritis atau apabila nilai alpha 

cronbanch > 0.06 maka item tersebut dapat 

dinyatakan reliabel. Untuk meguji setiap 

instrument menggunakan program SPSS 

versi 2.6. 

 
 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2016: 

160).menyatakan bahwa untuk melakukan 

uji normalitas kita dapat mendeteksi dengan 

melihat penyebarannya data atau yang 

dimaksud titik tersebut. Uji normalitas data 

bertujuan untuk mendeteksi distribusi data 

dalam suatu variabel yang akan digunakan 

dalam penelitian. Data yang baik dan layak 

untuk membuktikan model-model 

penelitian adalah data   yang   memiliki 

distribusi normal. Uji normalitas data 

adalah pengujian untuk mengetahui apakah 

data atau variabel yang dipakai terdistribusi 

secara normal 

2) Uji Multikolinieritas 

Multikolonieritas dapat dilihat jika semua 

variabel bebas (independen) saling 

berkolerasi tinggi dan dengan adanya 

korelasi yang sempurna antara semua 

variabel bebas (independen), sehingga nilai 

korelasi koefisien korelasi diantara semua 

variabel bebas (independen) sama denga 

satu, konsekuensinya yaitu : 

1) Koefisien regresi menjadi tidak stabil  

2) Nilai standar error setiap regresi menjadi 

tidak terhingga. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah keadaan di mana 

terjadinya ketidaksamaan variance dari 

residual pada model regresi. Model regresi 
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yang baik mensyaratkan tidak adanya 

masalah heteroskedastisitas. Penguji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah 

variance dari residual data satu observasi ke 

observasi lainnya berbeda ataukah tetap. 

Jika variance dari residual data sama 

disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dengan melihat pola 

titik-titik pada scatterplots regresi. Jika 

titik-titik menyebar dengan pola yang tidak 

jelas di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Adapun alat statistik 

yang dignakan untuk mengelola data yaitu  

menggunakan software SPSS versi 2.6. 

 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan 

untuk melihatada tidaknya pengaruh dari 

variabel independen terhadap variable 

dependen.Dengan menggunakan analisisn 

dapat diketahui berapa besar perubahan 

yang terjadi pada budaya organisasi. 

Menurut Iqbal (2014:63) berpendapat 

“Regresi linier sederhana adalah regresi 

dimana variabel yang terlibat didalamnya 

hanya dua,yaitusatu variable bebas(X), 

danvariabel terikat(Y)”. 

Variabel X merupakan variabel independen 

yaitu besaran variable yang akan 

mempengaruhi besaran variable terikat, 

sedangkan variabel X merupakan variabel 

dependen atau variable terikatyaitubesaran 

variable yang akan dipengaruhi besaran 

variabel bebas, dalam hal ini adalah 

motivasi dan lingkungan kerja fisik  

mengetahui hubungan dengan kinerja 

Karyawan digunakan analisis regresi linier 

sederhana yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah suatu 

analisis statistik untuk mengetahui 

hubungan dan arah hubungan antara 

variabel Motivasi (X1), variabel 

Lingkungan Kerja (X2) dan variabel kinerja 

pegawai/karyawan (Y). Dalam penelitian 

ini menggunakan rumus model persamaan 

regresi linier berganda, sebagai berikut : 

 Analisis regresi linier berganda adalah 

suatu analisis statistik untuk 

 
 

d. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis koefisien determinasi (R²) pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen 

(terikat). Nilai koefisien determinasi adalah nol 

dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampaun 

variabel-variabel independen (bebas) dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 

variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Koefisien determinasi diformulasikan sebagai 

berikut : 

 
 

e. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t dipergunakan apakah terdapat 

pengaruh dan hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat secara parsial 

(Ramadhani, 2017). Dalam pengujian dapat 

diketahui apakah secara terpisah, sesuatu 

variabel bebas masih dapat memberikan 

konstribusi terhadap vaariabel terikat secara 

signifikan.  

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F dipergunakan dalam rangka 

mengetahui seluruh variabel penjelasan 

yang membentuk model regresi memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap variabel 

terikat. Pada dasarnya konsep regresi linier 

digunakan untuk pengujian apakah model 
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regresi dapat dikatakan benar dan dapat 

diterima 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Dalri halsil uji valliditals di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal seluruh item soall 

dinyaltalkaln vallid, sehinggal seluruh soall dallalm 

kuesioner tersebut dalpalt dipergunalkaln sebalgali 

perhitungaln lebih lalnjut, algalr halsil penulisaln 

menjaldi lebih balik 

 
Dalri halsil uji valliditals di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal seluruh item soall 

dinyaltalkaln vallid, sehinggal seluruh soall dallalm 

kuesioner tersebut dalpalt dipergunalkaln sebalgali 

perhitungaln lebih lalnjut, algalr halsil penulisaln 

menjaldi lebih balik 

 

Dalri halsil uji valliditals di altals, dalpalt 

disimpulkaln balhwal seluruh item soall 

dinyaltalkaln vallid, sehinggal seluruh soall dallalm 

kuesioner tersebut dalpalt dipergunalkaln sebalgali 

perhitungaln lebih lalnjut, algalr halsil penulisaln 

menjaldi lebih balik 
 

b. Uji Reliabilitas 

 
Dalri halsil pengujialn paldal talbel di alta ls 

diperoleh nilali Cronbalch’s A Llphal (X1) sebesalr 

0,778, (X2) sebesa lr 0,760 daln (Y) 0,69. 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal item 

pernyaltala ln dengaln malsing-malsing valrialbel di 

nyaltalkaln relialbel, kalrenal nila li Cronbalch’s 

ALlphal  lebih besalr dalri 0,60 

 

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

 
Dalri halsil pengujialn daltal paldal ta lbel 

dialtals, diketalhui balhwal nilali probalbilitals 

(sig) yalng didalpalt valria lbel residuall 0,200 

> 0,05. Malkal sesuali, dengaln dalsalr 

pengalmbilaln keputusaln dallalm uji 

normallitals kolmogorov-smirnov  dialtals, 

dalpalt disimpulkaln balhwal dalta l 

berdistribusi norma ll. Dengaln demikialn, 
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alsumsi altalu  persyalraltaln normallitals dalta l 

sudalh terpenuhi. 

Uji normallitals jugal dalpalt dilalkukaln 

dengaln menggunalkaln gralfik probalbility 

plotdimalnal residuall valrialbel dalpalt 

dideteksi dengaln melihalt penyebalraln titik-

titik residuall mengukuti alralh galris 

dialgonall, daln hall itu sesuali dengaln halsil 

dialgralm penyebalraln yalng diolalh dengaln 

SPSS Versi 26. 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Dalri tebel di altals, Collinealrity Staltistic halsil 

toleralnce paldal Motivalsi (X1) aldallalh 0,744. 

Paldal Lingkungn Kerjal Fisik (X2) aldallalh 

0,744. Paldal halsil toleralnce kedual vrialbel 

tersbut menunjukaln semual valrialbel 

berpengalruh terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln 

(Y)., kalrenal halsil toleralnce semual valrialbel  

> 0,10. Sementa lral, halsil VIF paldal Motivalsi 

(X1) ALdallalh 1,345. Paldal Lingkungaln Kerjal 

Fisik (X2) alsallalh 1.35. paldal nilali VIF ke 

dual valrialbel berpengalruh terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln (Y)., kalrenal halsil VIF  > 10. 

Demikialn mengalcu paldal le lalngkalh 

selalnjutnyal 

 

3) Uji Heteroskedastisitas  

 
Dalri galmbalr 4.3 paldal halsil uji 

heteroskedalstisita ls terlihalt titik-titik 

menyebalr sedemikialn rupal sehinggal tidalk 

mempunyali polal penyebalraln yalng jelals, 

sertal titik-titik menyebalr ke altals daln balwalh 

0 paldal sumbu Y malkal tidalk terja ldi 

heteroskedalstisita ls. Sehinggal dalpalt 

dikaltalkaln balhwal model regrensi tersebut 

lalyalk dipalkali kalrenal tidalk terdalpalt 

galnggualn heteroskedalstisita ls. 

 Dalsa lr pengalmbilaln keputusaln uji 

heteroskedalstisita ls yalitu jikal nilali 

signifikaln > 0,05 ma lkal tidalk terja ldi 

galnggualn heteroskedalstisitals. Sementalra l 

jikal nilali signifikaln < 0,05 malkal terja ldi 

galnggualn heteroskedalstisita ls 

 

d. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 
Dalri halsil perhitungaln regresi paldal talbel 

dialtals, dalpalt diperoleh regresi Y= 

11,330.+0,678 X1. Dalri persalmalaln dialtals 

malkal dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

a. Nilali konstaln sebesalr 11,330 dialrtikaln 

balhwal jikal valrialbel motivalsi (X1) tidalk 

aldal malkal telalh terdalpalt nilali kinerjal 

kalryalwaln (Y) sebesalr 11,330. 

b. Nilali koefesien regresi motiva lsi (X1) 

aldallalh sebesalr 0,678 bernila li positif 

menyaltalkaln balhwal setialp peningkaltaln saltu 

saltualn skor motivalsi alkaln meningkaltkaln 

sekor kinerjal kalryalwaln (Y) sebesalr 0,678. 
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Dalri halsil perhitungaln regresi paldal talbel 

dialtals, dalpalt diperoleh regresi Y=  9,628+ 

0,805 X2. Dalri persalmalaln dialtals malkal dalpalt 

disimpulkaln sebalgali berikut: 

a. Nilali konstaln sebesalr 9,628 dialrtikaln 

balhwal jikal valrialbel Lingkungaln Kerjal Fisil 

(X2) tidalk aldal malkal telalh terdalpalt nilali 

kinerjal kalryalwaln (Y) sebesalr 9,628. 

b. Nilali koefesien regresi Lingkunga ln Kerjal 

Fisik (X2) aldallalh sebesalr 0,850 bernilali 

positif menyaltalkaln balhwal setialp 

peningkaltaln saltu saltualn skor motivalsi alkaln 

meningkaltkaln sekor kinerjal kalryalwaln (Y) 

sebesalr 0,850. 

 
Dalri halsil perhitungaln regresi paldal talbel 

dialtals, dalpalt diperoleh persamaan  regresi Y=  

1,846 + 0,363X1 + 0,621X2. Dalri persalmalaln 

dialtals malkal dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

a) Nilali konstaln sebesalr 1,846 dialrtikaln balhwal 

jikal valrialbel motivasi (X1) dan lingkungaln 

kerjal fisik (X2) tidalk dipertimbangkan maka 

kinerja kariyawan akan bernilai 1,846. 

b) Nilai motivasi (X1) adalah sebesar 0,363 

bernilai positif menyatakan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan skor motivasi akan 

meningkatkan skor kinerja kaeyawan (Y) 

sebesar 0,363 point. 

c) Nilai lingkungan kerja fisik (X2) adalah 

sebesar 0,621 bernilai positif menyatakan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan skor 

lingkungan kerja fisik akan meningkatkan 

skor kinerja karyawan (Y) sebesar 0,36 

point. 
 

e. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

 

Dalri halsil alnalisis koefisien korelalsil di altals, 

dalpalt disimpulkaln balhwal diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,659 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan hubunganya kuat 

 
Dalri halsil alnalisis koefisien korelalsil di altals, 

dalpalt disimpulkaln balhwal diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,783 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan hubunganya kuat. 

 
Dalri halsil alnalisis koefisien korelalsil di altals, 

dalpalt disimpulkaln balhwal diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,840 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Motivasi dan 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja Karyawan hubunganya Sangat 

kuat 

 

f. Uji Koefisien Determinasi  

 
Dalri halsil alnalisis koefisien determinasi di 

altals, dalpalt disimpulkaln balhwal diperoleh nilai 

koefisien sebesar 0,434 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan sebesar 4.34% sedangkan sisanya 
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sebesar (100-4.34%) = 56,7% dipengaruhi 

faktor lain yang tidakdilakukan penelitian. 

 
Dalri halsil alnalisis koefisien determinasi di 

altals, dalpalt disimpulkaln balhwal diperoleh mnilai 

koefisien sebesar 0,613 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel motivasi 

berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan sebesar 61,3% sedangkan sisanya 

sebesar (100-61,3%) = 38,7% dipengaruhi 

faktor lain yang tidak. 

 
Dalri talbel dialtals, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesalr 0,706 aLtalu salmal dengaln 

70,6%. ALngkal tersebut mengalndung alrti balhwal 

valrialbel motivalsi (X1) daln valrialbel lingkungaln 

kerjal fisik (X2) secral simultaln berpengalruh 

terhaldalp valrialbel Kinerjal Kalryalwaln (Y) sebesalr 

70,6%. Sedalngkaln sisalnyal (100%-

70,6%=29,4% ) dipenga lruhi oleh valrialbel lalin 

dilualr persalmalaln regresi ini altalu valrialbel yalng 

tidalk di teliti 

 

g. Uji Hipotesis 

 
Dalri talbel dialtals beralrti terdalpaltl hipotensis 

yalng dilalkukaln dallalm uji t ini: 

Ho₁ = Motivalsi(X1) berpengalruh signifikaln 

terhaldalp terhaldalp kinerjal kalryalwaln (Y) - 

(disebut uji t perta lmal). Dalri halsil output 

ceofficients diperoleh nila li t hitung sebesalr 

4,422 > 1,998 t talbel  daln nilali signifikalnsi 

sebesalr  0,000  < 0,05. Malkal dalpalt di simpulkaln 

balhwal H0 ditolalk H1 diterimalyalng alrtinyal  

“Motivalsi  (X1) berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal (Y). 

 
Dalri talbel dialtals beralrti terdalpaltl hipotensis 

yalng dilalkukaln dallalm uji t ini:  

H2 = lingkungaln kerjal fisik  (x2) berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerjal (Y) - (disebut uji t 

kedual). Dalri halsil output ceofficients diperoleh 

nilali t hitung sebesalr 7,557 > 1,998 t talbel  daln 

nilali signifikalnsi sebesalr  0,000  < 0,05. Malkal 

dalpalt di simpulkaln balhwal H0 ditolalk H1 

diterimal.yalng alrtinyal  “Lingkungaln Kerjal Fisik 

(X2) berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal 

(Y). 

 
Dalri output dialtals diketalhui nilali signifikaln 

untuk pengalruh X1 daln X2 secalral simultaln 

terhaldalp Y aldallalh sebesalr 0,000 < 0,05, ma lkal 

Ho ditolalk daln H1 diterimal. Daln nilali F hitung 

74,292  > F talbel 3,15, sehinggal dalpalt 

disimpulkaln balhwal Ho ditolalk daln H1 diterimal 

beralrti terdalpalt pengalruh X1 daln X2 secalral 

simultaln terhaldalp Y 

 

5. KESIMPULAN 

Dalri halsil penelitialn yalng telalh peneliti 

lalkukaln paldal Cv. Putral ALbaldi Jalyal kalbupalten 

Talngeralng tentalng Pengalruh Motivalsi daln 

Lingkungaln Kerjal Fisik Terhaldalp Kinerjal 

Kalryalwaln, peneulis da lpalt mengalmbil kesimpulaln 

yalitu: 
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1. Valrialbel motivalsi berpengalruh signifikaln 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln dengan persamaan 

Y= 11,330+0,678X1, nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0.659 artinya kedua variable 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi sebesar 43,4% sedangkan sisanya 

sebesar 56,7% dipengaruhi faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t table atau (4,422 

> 1,998).Dengan demikian H₀ ditolak dan H₁ 

diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

2. Valrialbel lingkungaln kerjal fisik berpengalruh 

signifikaln terhaldalp kinerjal kalryalwaln dengan 

persamaan regresi Y=  9,628+ 0,805 X2, nilai 

koefisien korelasi diperoleh sebesar 0.783 

artinya kedua variable mempunyai tingkat 

hubungan yang kuat. Nilai determinasi sebesar 

61,3% sedangkan sisanya sebesar 38,7%  

dipengaruhi faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 

t hitung > t table atau (7,557 > 1,998).Dengan 

demikian H₀ ditolak dan H₁ diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan. 

3. Valrialbel motivalsi daln lingkungaln kerjal fisik 

berpengalruh signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln dengan persamaan regresi Y=  1,846 

+ 0,363X1 + 0,621X2, nilai koefisien korelasi 

diperoleh sebesar 0.840 artinya kedua variable 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai 

determinasi sebesar 76,6% sedangkan sisanya 

sebesar 29,4% dipengaruhi faktor lain. Uji 

hipotesis diperoleh f hitung > f table atau 

(74,292 > 3,15). Dengan demikian H₀ ditolak 

dan H₁ diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan lingkungan kerja fisik terhadap 

kinerja karyawan 
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